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ABSTRAK  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh angka harapan hidup, 

rata-rata lama sekolah, dan PDRB per kapita terhadap tingkat kemiskinan di 

Indonesia periode 2018-2022. Jenis data yang digunakan adalah data panel yaitu 

kombinasi antara data time series dari tahun 2018-2022 dan cross section yang 

terdiri dari 34 provinsi yang ada di Indonesia. Metode yang digunakan dalam 

analisis regresi data panel dengan model terpilih Random Effect Model (REM) 

dengan menggunakan alat uji Eviews. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 

simultan variabel independen berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan 

periode 2018-2022. Secara parsial angka harapan hidup berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap tingkat kemiskinan, rata-rata lama sekolah berpengaruh positif 

dan tidak signifikan terhadap tingkat kemiskinan, dan PDRB per kapita 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap tingkat kemiskinan.   

 

Kata Kunci : Tingkat Kemiskinan, Angka Harapan Hidup, Rata-Rata Lama 

Sekolah, PDRB Per Kapita.   
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ABSTRACT  

 

This study aims to determine the effect of life expectancy, average years of 

schooling, and GRDP per capita on poverty rates in Indonesia for the period 2018-

2022. The type of data used is panel data, which is a combination of time series 

data from 2018-2022 and cross section consisting of 34 provinces in Indonesia. The 

method used in panel data regression analysis with the Random Effect Model 

(REM) selected model using the Eviews test tool. The results showed that 

simultaneously the independent variables had a significant effect on the poverty 

rate for the 2018-2022 period. Partially, life expectancy has a negative and 

significant effect on the poverty rate, average years of schooling has a positive and 

insignificant effect on the poverty rate, and GRDP per capita has a negative and 

insignificant effect on the poverty rate.  

Keywords : Poverty Rate, Life Expectancy, Average Years of Schooling, GRDP 

Per Capita.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A.   Latar Belakang  

Indonesia dengan jumlah penduduk yang terus meningkat setiap tahun 

sampai saat ini masih dihadapi dengan masalah kemiskinan. Menurut Kuncoro 

(2006) kemiskinan didefinisikan sebagai tidak mampunya suatu individu 

dalam memenuhi standar hidup minimum. Kemiskinan menjadi masalah 

pokok di suatu negara yang cukup serius. Dimana kemiskinan merupakan salah 

satu masalah pembangunan baik pada negara maju maupun negara berkembang 

dan menjadi salah satu faktor terhambatnya suatu pembangunan. Oleh sebab 

itu, di banyak negara berkembang pengentasan kemiskinan adalah prioritas 

utama dalam membuat kebijakan (Permana & Pasaribu, 2023).  

Sesuai dengan tujuan Sustainable Development Goals (SDGs) salah satu 

tujuan pembangunan nasional yakni mengakhiri kemiskinan dalam segala 

bentuk dimanapun. Dalam pembangunan nasional, salah satu yang menjadi 

tujuannya yakni menurunkan tingkat kemiskinan karena kemiskinan 

merupakan masalah yang kompleks dan multidimensional serta menjadi 

prioritas dalam pembangunan berkelanjutan atau Sustainable Development 

Goals (SDGs). Maka dari itu, dalam usaha pengentasan kemiskinan harus 

dilakukan secara keseluruhan meliputi semua aspek kehidupan masyarakat 

yang dilakukan secara terstruktur (Nasir et al. 2008).  

    Todaro (2015), berpendapat faktor utama masalah pembangunan adalah 

kemiskinan yang terus meningkat dan menyebar dengan angka yang tinggi.  
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Masalah sosial yang timbul akibat dari kemiskinan seperti kebodohan, 

pengangguran, peningkatan yang tidak merata pada jumlah penduduk, 

tingginya angka kematian ibu dan anak, putus sekolah, dan tingkat kejahatan 

yang tinggi. Kemiskinan juga mempunyai peran penting dalam menentukan 

kesuksesan pembangunan suatu negara. Semakin rendahnya angka kemiskinan 

di suatu negara, maka peningkatan dalam pembangunan akan mudah tercapai 

dengan baik (Damanik & Sidauruk, 2020).  

Kemiskinan menjadi salah satu permasalahan negara yang utama dan 

masih dihadapi oleh pemerintah. Tingkat kemiskinan yang tinggi masih 

menjadi tantangan pembangunan di negara berkembang seperti Indonesia 

(Permana & Pasaribu, 2023). Oleh karena itu, kemiskinan menjadi masalah 

yang penting untuk diperhatikan baik negara maupun daerah karena berkaitan 

dengan berbagai aspek sosial dan ekonomi yang lainnya. Dengan masih adanya 

kemiskinan yang terjadi di suatu daerah maka menyebabkan penduduk 

mengalami kesulitan dalam membiayai kesehatan, minimnya tabungan dan 

investasi, dan kurangnya kesempatan kerja yang pada gilirannya masyarakat 

akan sulit dalam memperoleh pekerjaan sehingga akan meningkatkan arus 

urbanisasi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa belum berhasilnya 

pembangunan nasional di suatu negara yang dapat disebabkan karena adanya 

ketidakmerataan dalam pembangunan.  
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Gambar 1. 1 Persentase Penduduk Miskin di Indonesia  

Periode Maret 2018 - September 2022  

 
Sumber: Badan Pusat Statistik (2023)  

Menurut Gambar 1.1, selama periode Maret 2018-September 2019 

persentase penduduk miskin di Indonesia menunjukkan penurunan. Akan 

tetapi, pada periode Maret 2020-September 2020 persentase angka kemiskinan 

menunjukkan tren kenaikan yang signifikan. Dimana persentase penduduk 

miskin pada September 2020 sebesar 10,19 persen yang artinya meningkat 0,41 

persen dari Maret 2020 serta meningkat sebesar 0,97 persen dari September 

2019 tahun sebelumnya. Selanjutnya, pada tahun 2021 periode Maret 

persentase penduduk miskin mengalami kenaikan kembali dari periode Maret 

2020 namun pada periode September 2021 angka kemiskinan sebesar 9,71 

persen menurun 0,43 persen dari Maret 2021 dan mengalami penurunan pada 

periode September 2020. Kemudian pada periode September 2022 angka 

kemiskinan sebesar 9,57 persen yang artinya mengalami peningkatan 0,03 

persen dari Maret 2022.  

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), kenaikan persentase penduduk 

miskin pada September 2022 terjadi setelah adanya kenaikan harga barang 
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kebutuhan pokok akibat dari naiknya harga bahan bakar minyak. Selain itu, 

persentase penduduk miskin periode Maret 2020 dan September 2020 juga 

terjadi karena adanya pembatasan kegiatan penduduk sebagai akibat dari 

pandemi Covid-19 yang melanda Indonesia. Kemiskinan pada masyarakat juga 

dapat disebabkan oleh beberapa faktor selain dari sisi sandang, pangan dan 

tempat tinggal seperti pendidikan yang kurang, kesehatan yang rendah, serta 

pendapatan dari masyarakat yang minim (Isroviyah, 2020).  

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi tingkat kemiskinan 

diantaranya kesehatan karena kurangnya akses dalam memperoleh layanan 

kesehatan, rendahnya pendidikan karena kekurangan modal, dan PDRB per 

kapita atau pendapatan yang tidak sesuai dengan keperluan hidup suatu 

masyarakat.  

Menurut Samuelson dan Nordhaus (1997), terdapat dua faktor di negara 

berpenghasilan rendah yang menyebabkan penduduk miskin diantaranya yaitu 

tingkat kesehatan yang rendah dan pendidikan yang kurang berkualitas. Dalam 

melaksanakan tujuan pembangunan berkelanjutan atau Sustainable 

Development Goals (SDGS) tentu penting untuk melihat aspek kesehatan pada 

masyarakatnya. Dimana program tersebut perlu perhatian masyarakat dalam 

menjalani kehidupan yang sehat dan berkualitas. Kesehatan juga merupakan 

salah satu faktor yang dapat memepengaruhi kemiskinan. Dimana kesehatan 

menjadi aspek penting dalam menunjang keberhasilan pada pembangunan di 

suatu daerah dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan 

menjadi standar hidup minimum yang harus dimiliki oleh semua orang. Salah 
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satu masalah yang sering dialami oleh penduduk miskin yaitu masalah pada 

kesehatan. Hal tersebut dikarenakan oleh ketidakmampuan ekonomi 

masyarakat dalam memperoleh layanan kesehatan sehingga akan berdampak 

pada tingkat kesejahteraannya (Fitri et al., 2023).  

Angka harapan hidup di suatu negara merupakan tolak ukur dari 

perkembangan tingkat kesehatan penduduk dan menjadi ukuran dalam hal 

kependudukan yang penting karena berkaitan dengan kualitas masyarakat di 

suatu negara tersebut. Berikut merupakan perbandingan angka harapan hidup 

di negara-negara Asia Tenggara.  

Gambar 1. 2 Perbandingan Angka Harapan Hidup  

Negara ASEAN Tahun 2021 

 
     Sumber: UNDP, data diolah (2024) 

Pada gambar di atas, menunjukkan bahwa di antara beberapa negara di 

Asia Tenggara mempunyai perbedaan yang cukup signifikan dalam angka 

harapan hidupnya. Besar kecilnya angka harapan hidup di suatu negara dapat 

merepresentasikan kualitas tingkat kesehatan di negara tersebut. Dapat dilihat 

bahwa Indonesia mempunyai angka harapan hidup sebesar 67,6 tahun. Namun, 
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jika dibandingkan dengan negara-negara yang lain angka tersebut masih 

tergolong rendah karena kurang dari 70 tahun. Indonesia berada di peringkat 

ke 9 dengan angka harapan hidup tertinggi di negara Singapura sebesar 82,8 

tahun.  

Salah satu faktor yang berperan dalam pengurangan tingkat kemiskinan 

adalah dari aspek pendidikan yang meningkat. Menurut Faritz & Soejoto 

(2020) penduduk yang mempunyai pendidikan tinggi akan membawa pada 

pertumbuhan ekonomi yang meningkat, maka dengan begitu dapat menangani 

masalah kemiskinan. Apabila pendidikan di suatu negara baik maka pada 

gilirannya tujuan dari pembangunan nasional akan tercapai dengan baik. 

Dengan meningkatnya pendidikan maka akan meningkatkan tingkat 

produktivitas individu dan selanjutnya akan berdampak pada pendapatan 

masyarakat. Pendidikan dapat dilihat melalui rata-rata lama sekolah. Rata-rata 

lama sekolah merupakan jumlah tahun pendidikan formal yang telah 

diselesaikan seseorang yang berusia 15 tahun ke atas. Semakin lamanya 

pendidikan maka kualitas dari sumber daya manusia akan semakin meningkat 

(Fitri et al., 2023).  

Todaro (2000) mengemukakan bahwa tujuan pembangunan yang mendasar 

salah satunya pendidikan. Dimana pendidikan menjadi peran pada suatu negara 

dalam membentuk kemampuan seseorang dan menyerap teknologi modern 

serta untuk mengembangkan kapasitas agar tercapai pertumbuhan dan 

pembangunan yang berkelanjutan. Pendidikan berkaitan dengan pembangunan 

di suatu negara sebab pendidikan memiliki kemampuan untuk menjadikan 
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negara yang maju. Sehingga apabila masyarakat memiliki pendidikan yang 

tinggi maka kesejahteraan akan tercapai yang selanjutnya akan berdampak 

pada kemampuan individu dan mampu bersaing dalam memperoleh pekerjaan.  

Berikut rata-rata lama sekolah di beberapa negara Asia Tenggara.  

Gambar 1. 3 Perbandingan Rata-Rata Lama Sekolah  

Negara ASEAN Tahun 2021 

 
  Sumber: UNDP, data diolah (2024)  

Dari Gambar di atas, menunjukkan rata-rata lama sekolah dibeberapa 

negara ASEAN bervariasi. Tinggi rendahnya angka rata-rata lama sekolah 

mengindikasikan kualitas sumber daya manusia di suatu negara tersebut. Dapat 

dilihat bahwa Indonesia mempunyai rata-rata lama sekolah 8,6 tahun. Dengan 

angka tersebut Indonesia menduduki peringkat ke 6 dari 10 negara di Asia 

Tenggara. Angka rata-rata lama sekolah yang cukup tinggi di Indonesia 

diharapkan mampu menekan jumlah penduduk miskin yang dapat dilihat dari 

kualitas sumber daya manusia yang produktif dalam bekerja sehingga akan 

menaikkan kesejahteraannya.  
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Faktor lain yang dapat mempengaruhi tingkat kemiskinan adalah Produk 

Domestik Bruto Regional Per Kapita. PDRB per kapita menggambarkan 

kemampuan masyarakat dalam memperoleh kebutuhan pokok yang dapat 

dilihat melalui pendapatannya. Dimana kebutuhan pokok yang terpenuhi 

menandakan kesejahteraan yang bersumber dari segi pendapatan masyarakat 

yang merata di suatu wilayah sehingga dengan meningkatnya pendapatan 

perkapita pada masyarakat dapat mengurangi angka kemiskinan. Seperti yang 

dipaparkan oleh Mutiara, (2023) dimana dengan tingginya PDRB di suatu 

daerah maka potensi sumber penerimaan daerah akan semakin besar pula yang 

berdampak pada semakin besarnya pendapatan masyarakat di suatu daerah 

tersebut.  

Tabel 1. 1 PDRB Per Kapita Di Indonesia Tahun 2018-2022 

Tahun PDRB Per Kapita 

2018 39.340,56 

2019 41.021,61 

2020 39.778,68 

2021 40.780,75 

2022 42.471,54 

     Sumber: Badan Pusat Statistik (2023)  

Berdasarkan tabel di atas, PDRB per kapita tahun 2018-2019 mengalami 

kenaikan, kemudian pada tahun 2020 mengalami penurunan dikarenakan 

adanya pandemi Covid-19 yang mengakibatkan penurunan pada pendapatan 

masyarakat. Pada tahun 2021-2022 mulai mengalami kenaikan yang cukup 

signifikan sebab pertumbuhan ekonomi di Indonesia mulai membaik setelah 

tertekan pandemi Covid-19 pada tahun sebelumnya.  
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Penelitian sebelumnya yang menjelaskan tentang pengaruh angka harapan 

hidup dan tingkat kemiskinan mengemukakan bahwa angka harapan hidup 

memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap kemiskinan (Ginting, 

2020). Kemudian penelitian lain oleh Fitri dkk., (2023) yang menyatakan hal 

yang sama dimana angka harapan hidup mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap tingkat kemiskinan. Hal ini berbanding terbalik dengan penelitian 

Gunawan (2020) yang menunjukkan bahwa angka harapan hidup 

mempengaruhi secara positif dan signifikan terhadap kemiskinan di 

Kalimantan Barat. Gunawan menyimpulkan bahwa ketika angka harapan hidup 

naik 1 tahun, maka angka kemiskinan juga bertambah 1 persen. Dalam 

penelitian yang lain, Ariasih & Yuliarmi (2021) menyatakan tidak ada pengaruh 

yang signifikan antara angka harapan hidup dengan kemiskinan.  

Untuk variabel rata-rata lama sekolah, Isroviyah (2020) menyatakan 

bahwa rata-rata lama sekolah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kemiskinan. Penelitian yang dilakukan oleh Faritz & Soejoto (2020) juga 

menyatakan bahwa rata-rata lama sekolah menunjukkan pengaruh yang negatif 

dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah. Hal ini 

berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan Pradipta & Dewi (2020), 

yang menunjukkan bahwa rata-rata lama sekolah tidak mempengaruhi secara 

signifikan terhadap tingkat kemiskinan. Menurut Pradipta & Dewi, hal ini 

dikarenakan meskipun rata-rata lama sekolah di suatu daerah tinggi tetapi 

diikuti juga dengan angka kemiskinan yang juga tinggi.  
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 Menurut penelitian yang dilakukan oleh Permana & Pasaribu (2023) 

menyatakan PDRB memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemiskinan di 

pulau sumatera. Penelitian oleh Roseline & Maemunah (2017), 

mengemukakan hasil bahwa PDRB perkapita memiliki pengaruh yang negatif 

dan signifikan terhadap kemiskinan di Provinsi Lampung.  

Melihat adanya ketidakkonsistenan hasil penelitian yang berbeda-beda 

dari peneliti sebelumnya. Oleh sebab itu, diperlukan penelitian kembali untuk 

melihat seberapa besar pengaruh dampak dari angka harapan hidup, rata-rata 

lama sekolah, dan PDRB Perkapita terhadap tingkat kemiskinan. Adapun 

kebaruan dalam penelitian ini yaitu pada lokasi penelitian dan data yang 

digunakan. Penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu terutama pada 

hal waktu yang diperpanjang sampai tahun 2022 dengan menggunakan data 

terbaru mulai tahun 2018-2022 sehingga lebih menggambarkan keadaan saat 

ini dan pada objek penelitian. Kemudian objek penelitian ini pada 34 provinsi 

di Indonesia. Berdasarkan latar belakang di atas. Maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Angka Harapan Hidup, 

Rata-Rata Lama Sekolah, Dan PDRB Per Kapita Terhadap Tingkat 

Kemiskinan di Indonesia Tahun 2018-2022”.  

B.  Rumusan Masalah  

Berdasarkan penjelasan latar belakang, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengaruh angka harapan hidup terhadap tingkat kemiskinan di 

Indonesia tahun 2018-2022?  
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2. Bagaimana pengaruh rata-rata lama sekolah terhadap tingkat kemiskinan di 

Indonesia tahun 2018-2022? 

3. Bagaimana pengaruh PDRB per kapita terhadap tingkat kemiskinan di 

Indonesia tahun 2018-2022?  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dengan rumusan masalah yang dijabarkan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui pengaruh angka harapan hidup terhadap tingkat kemiskinan di 

Indonesia   

2. Mengetahui pengaruh rata-rata lama sekolah terhadap tingkat kemiskinan di 

Indonesia  

3. Mengetahui pengaruh PDRB per kapita terhadap tingkat kemiskinan di 

Indonesia  

D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Akademik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu referensi dalam 

melakukan penelitian yang berkaitan dengan kemiskinan dengan variabel 

angka harapan hidup, rata-rata lama sekolah, dan PDRB per kapita.  

2. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini akan memberikan tambahan wawasan dan pengetahuan tentang 

pengaruh angka harapan hidup, rata-rata lama sekolah, dan PDRB per kapita 

terhadap tingkat kemiskinan yang dapat dikembangkan dengan 

menambahkan atau mengganti variabel yang digunakan.  
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E. Sistematika Penulisan   

Sistematika pembahasan berisi tentang bagian-bagian isi pada skripsi yang 

bertujuan untuk menguraikan langkah-langkah dalam penulisan skripsi 

diantaranya:  

BAB I PENDAHULUAN  

Bab pertama menjelaskan tentang latar belakang penelitian, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika pembahasan. Bab 

ini juga menguraikan fenomena serta permasalahan umum yang menjadi dasar 

penelitian yang didukung dengan data dan penelitian sebelumnya.  

BAB II LANDASAN TEORI  

Bab kedua menguraikan beberapa konsep yang akan digunakan dalam 

penelitian yang nantinya akan dikaitkan dengan teori yang digunakan. Pada bab 

ini juga diberikan uraian dari penelitian terdahulu yang relevan dan terdapat 

pengembangan hipotesis serta kerangka pemikiran untuk memudahkan 

pemahaman penelitian yang akan dilakukan berdasarkan topik yang diteliti.   

BAB III METODE PENELITIAN  

Bab ketiga menerangkan tentang pengumpulan, pengukuran, dan analisis 

data yang bertujuan untuk menjawab hipotesis penelitian. Pada bab ini juga 

dijelaskan jenis dan sumber data, definisi operasional variabel, populasi dan 

sampel, serta metode atau teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian.  

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab keempat menjelaskan hasil dan pembahasan penelitian yang telah 

dilakukan yang berbentuk analisis deskriptif dan interpretasi hasil data yang 
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telah diolah serta menjelaskan jawaban dari pertanyaan yang terdapat pada 

rumusan masalah.  

BAB V PENUTUP  

Bab kelima atau terakhir merupakan kesimpulan dari hasil pembahasan dan 

jawaban atas rumusan masalah dalam penelitian. Bab ini juga memberikan saran 

yang ditujukan kepada pihak-pihak yang memiliki kepentingan dengan 

penelitian ini dan bisa juga berisikan keterbatasan dalam penelitian untuk 

dianalisis dalam penelitian yang akan datang.  
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis yang telah dipaparkan tentang 

pengaruh angka harapan hidup, rata-rata lama sekolah, dan PDRB per kapita 

terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia tahun 2018-2022 menggunakan 

metode regresi data panel dengan model Random Effect, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Angka harapan hidup mempunyai pengaruh negatif terhadap tingkat 

kemiskinan di Indonesia periode 2018-2022. Hal ini dapat diketahui dari 

nilai probabilitas 0.0025, nilai tersebut lebih kecil dari tingkat signifikansi 

5% atau 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa H1 diterima. Dimana, 

dengan meningkatnya angka harapan hidup mampu untuk mengurangi 

tingkat kemiskinan secara signifikan di Indonesia.  

2. Rata-rata lama sekolah tidak mempunyai pengaruh terhadap tingkat 

kemiskinan di Indonesia periode 2018-2022. Hal ini dapat diketahui dari 

nilai probabilitas 0.7841, nilai tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi 

5% atau 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa H2 ditolak. Dimana 

dengan naiknya rata-rata lama sekolah belum mampu dalam menurunkan 

tingkat kemiskinan di Indonesia secara signifikan.  

3. PDRB perkapita tidak mempunyai pengaruh terhadap tingkat kemiskinan di 

Indonesia periode 2018-2022. Hal ini dapat diketahui dari nilai probabilitas 

0.5426, yang berarti nilai tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi 5% 
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atau 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa H3 ditolak. Hal tersebut 

disebabkan karena dengan PDRB per kapita yang tinggi tidak disertai 

dengan pemerataan distribusi pendapatan pada penduduk miskin, hal ini 

dapat terjadi karena pendapatan yang tinggi hanya di nikmati oleh orang-

orang kaya saja sehingga dengan naiknya PDRB per kapita tidak 

mempengaruhi kemiskinan secara signifikan.  

B. Saran   

1. Bagi Pemerintah, dalam usaha mengentaskan kemiskinan di Indonesia dapat 

dilakukan dengan cara memperhatikan fasilitas dan pelayanan kesehatan 

yang memadai di daerah secara merata dan membuka kesempatan kerja yang 

lebih memihak untuk masyarakat kalangan bawah terutama pada penduduk 

miskin. Selain itu, pemerintah diharapkan terus berupaya mengentaskan 

kemiskinan melalui berbagai kebijakan yang melibatkan sektor sosial dan 

ekonomi.   

2. Bagi Penelitian Selanjutnya  

Dari hasil analisis yang telah dilakukan, dalam penelitian ini masih 

terdapat banyak kekurangan sehingga untuk penelitian selanjutnya yang 

membahas dengan topik yang sama dapat menjelaskan secara lebih 

komprehensif dengan menambahkan atau menggunakan variabel lain di luar 

penelitian yang lebih berhubungan dengan tingkat kemiskinan dan 

menambahkan periode waktu penelitian.  
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